
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa 

kesimpulan diantaranya : 

1. Bobot induk kambing kacang berkisar antara 16 – 28 kg dengan rataan 22,32 

kg, sedangkan bobot lahir atau bobot anak kambing kacang berkisar antara 1,4 

– 1,9 kg dengan rataan 1,66 kg.  

2. Persamaan regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

bobot induk dan bobot lahir pada kambing kacang dengan persamaan Y = 1,17 

+ 0,021 X artinya bahwa setiap kenaikan 1 kg bobot badan induk saat 

melahirkan akan meningkatkan 1,17 kg bobot lahir. 

3. Berdasarkan koefisien perhitungan korelasi maka besarnya korelasi antara 

bobot induk dan bobot lahir anak pada kambing kacang memiliki hubungan 

yang sangat tinggi dimana yakni 0,62 yang artinya hubungan antara kedua 

parameter tersebut sebesar 62%. 

5.2 Saran 

1. Saran yang dapat diberikan penulis terhadap peternak kambing kacang yakni 

perlu adanya perhatian khusus kepada ternak kambing kacang khusunya induk 



kambing yang akan dikawinkan, perlu diperhatikan pejantannya agar 

mendapatkan bobot lahir atau bobot anak yang maksimal.  

2. Saran yang dapat diberikan penulis terhadap penelitian ini yakni perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan bobot induk dan bobot sapih anak 

dengan menghubungkan faktor-faktor lain. Karena penelitian seperti ini masih 

kurang padahal ini adalah sumber informasi yang sangat bagus untuk para 

peternak untuk menghasilkan bobot lahir yang maksimal. 
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